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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari Point Of Purchase terhadap 
keputusan pembelian di Hypermart Palembang Indah Mall. Variabel Point Of Purchase yang digunakan 
pada penelitian ini adalah Desain, Ukuran dan Bentuk, Warna, Ilustrasi dan Tata Letak. Sampel dalam 
penelitian ini adalah 100 orang yang pernah berbelanja di Hypermart Palembang Indah Mall dengan 
menggunakan metode non-probability sampel dengan teknik samplingaksidental. Instrumen penelitian ini 
menggunakan kuesioner dan dianalisis menggunaan regresi linier berganda dengan program SPSS. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Point Of Purchase berpengaruh secara signifikan terhadap 
keputusan pembelian di Hypermart Palembang Indah Mall. Hal ini ditunjukkan pada nilai F hitung > F 
tabel (9.105 > 2,32). Secara parsial, menunjukkan bahwa variabel Desain, Ukuran dan Bentuk, Warna dan 
Ilustrasi tidak terlalu berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian di Hypermart Palembang 
Indah Mall, sedangkan variabel Tata Letak memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 
di Hypermart Palembang Indah Mall. 
 
Kata kunci: Desain, ukuran dan bentuk, warna, ilustrasi, dan tata letak. 
 
Abstract : This study aimed to determine the effect of Point Of Purchase on purchase decisions in 
Palembang Indah Mall Hypermart . Point Of Purchase variables used in this study is the Design , Size 
and Shape , Colour , Illustration and Layout . The samples in this study were 100 people who had 
shopped at Palembang Indah Mall Hypermart using non - probability sampling method with accidental 
sampling technique . This study used a questionnaire instrument and uses multiple linear regression 
analysis using SPSS . The results of this study indicate that the variable Point Of Purchase significant 
influence on purchasing decisions in Palembang Indah Mall Hypermart . This is shown in F count > F 
table ( 9,105 > 2,32 ) . Partially , indicates that the variable design , size and shape , color and 
illustration is not very significant influence on purchasing decisions in Palembang Indah Mall Hypermart 
, whereas Layout variables have a significant influence on purchasing decisions in Palembang Indah 
Mall Hypermart . 
Keywords: Design, size and shape, color, illustration, and layout. 
1. PENDAHULUAN  
 
Perilaku konsumen adalah hal yang 
sangat penting bagi pemasar. Oleh karena 
itu pemasar senantiasa mencari tahu dan 
memahami kebutuhan dan keinginan 
konsumen. Dalam  mengembangkan 
strategi pemasaran, pemasar dituntut kreatif 
dalam menciptakan penawaran yang 
menarik untuk mempengaruhi konsumen. 
Salah satu cara untuk menciptakan 
penawaran tersebut adalah  promosi. 
Promosi  merupakan proses penyampaian 
informasi dari penjual ke pembeli untuk 
mempengaruhi sikap dan tingkah laku 
konsumen. Shimp (2007, h224) 
mengungkapkan sebuah penelitian, 
pengumpulan data berasal dari 4200 
konsumen yang berbelanja di 22 
supermarket ternama di Amerika. Usia dari 
konsumen rata-rata antara 16 tahun atau 
lebih. Hal yang diinformasikan adalah 
tentang apa yang dilakukan sebelum dan 
sesudah masuk toko atau membeli suatu 
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barang, kapan dan pada saat apa mereka 
melakukan pembelian. Sehingga 
kebanyakan keputusan pembelian 
konsumen dilakukan pada saat di dalam 
toko. Oleh karena itu maka retailer 
berusaha mempengaruhi konsumen ketika 
mereka berada pada tempat pembelian, 
sehingga timbul suatu keputusan pembelian 
yang tidak terencanakan sebelumnya. 
 
Untuk mencapai hal tersebut, salah 
satu strategi yang tepat adalah dengan 
menggunakan Point Of Purchase, adalah 
komunikasi pada tempat pembelian yang 
menggabungkan display, signage, dan in-
store media untuk meningkatkan suasana 
komunikasi konsumen ketika berada 
didalam toko. 
 
Suatu  produk  yang didukung oleh 
Point Of Purchase mempunyai posisi yang 
lebih kuat dalam mempengaruhi  konsumen 
di dalam memilih produk yang akan dibeli. 
Hal inilah yang tercipta ketika kita berada 
di Hypermart Palembang Indah Mall. 
 
HypermartPalembang Indah Mall 
merupakan  bentuk ritel modern yang 
sangat memperhatikan kenyamanan 
berbelanja bagi konsumen dan 
pelanggannya. Hypermart Palembang Indah 
Mall salah satu Hypermart yang tidak 
terintegrasi dengan pusat pembelanjaan lain 
sehingga memiliki ruang yang lebih besar, 
hal ini menjadikan peranan Point Of 
Purchase mampu di optimalkan. 
 
Point Of Purchase harus mampu 
memberikan pesan atau suatu informasi 
yang ingin dikomunikasikan kepada 
konsumen agar konsumen lebih tertarik 
untuk membeli kebutuhannya di Hypermart 
Palembang Indah Mall. Dengan memajang 
barang dan penataan barang-barang yang 
rapi berdasarkan jenis, petunjuk letak 
barang berupa papan tulisan yang di 
gantungkan tepat di atas barang yang di 
tunjuk, yang memudahkan para konsumen 
untuk mencari kebutuhannya. Serta 
pengaturan ruangan yang strategis dan 
arsitek penggunaan warna cat dinding yang 
sejuk dapat menarik perhatian konsumen. 
Sehingga kegiatan tersebut mampu 
menciptakan rangsangan kepada konsumen 
yang dapat memberikan peluang akhir 
untuk mempengaruhi keputusan pembelian 
di Hypermart Palembang Indah Mall. 
 
Berdasarkan pemikiran diatas, 
penulis tertarik untuk melakukan  penelitian 
dengan judul “Analisis Pengaruh  Point 
Of Purchase Terhadap Keputusan 
Pembelian (Studi Kasus pada Hypermart 
Palembang Indah Mall)”. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Definisi Retail 
 
Menurut Kotler (2006, h215) usaha 
eceran/Retail adalah semua aktivitas yang 
dilakukan untuk menjual barang atau jasa 
kepada konsumen akhir bagi penggunaan 
pribadi dan bukan untuk bisnis  
 
2.2 Point Of Purchase 
Terence A. Shimp (2003) 
menurutnya Point Of Purchase memiliki 
kekuatan daya tarik visual yang dimiliki 
seperti: 
 
1. Desain yang unik. 
2. Ukuran dan bentuk yang menarik 
3. Warna yang indah 
4. Ilustrasi yang berbeda 
5. Tata letak yang rapih, nyaman dan 
menyengkan. 
 
2.3 Keputusan Pembelian 
 
Menurut Kotler dan Keller (2009, 
h234) keputusan pembelian merupakan 
proses psikologis dasar ini memainkan 
peran penting dalam memahami bagaimana 
konsumen secara aktual mengambil 
keputusan pembelian. Para pemasar harus 
memahami setiap sisi perilaku konsumen. 
Para konsumen melewati lima tahap proses 
pembelian, yaitu pengenalan masalah, 
pencarian informasi, evaluasi alternatif, 
keputusan pembelian, dan perilaku pasca 
pembelian. 
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2.4 Kerangka Penelitian 
 
Berdasarkan rumusan masalah serta 
beberapa teori pendukung, maka dalam 
penelitian ini kerangka pemikiran dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Kerangka Pemikiran 
 
2.5 Hipotesis 
 
Berdasarakan  pokok permasalahan 
tersebut, maka hipotesisi yang ditemukan 
adalah sebagai berikut :  
 
H0 : Desain, ukuran dan bentuk, 
warna, ilustrasi dan tata letak tidak 
berpengaruh terhadap keputusan pembelian 
di Hypermart Palembang Indah Mall. 
 
Ha : Desain, ukuran dan bentuk, 
warna, ilustrasi dan tata letak berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian di 
Hypermart Palembang Indah Mall. 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekataan Penelitian 
 
Pendekataan yang digunakan dalam 
penelitian ini  adalah pendekataan 
deskriptif. Karena dengan menggunakan 
metode  penelitian deskriptif akan diketahui 
hubungan yang signifikan antara variabel 
yang diteliti sehingga menghasilkan 
kesimpulan yang akan memperjelas 
gambaran mengenai objek yang teliti. 
 
 
 
a. Objek/Subjek 
 
Objek dalam penelitian yang akan 
diteliti pada penelitian ini adalah variabel 
Point Of Purchase terhadap keputusan 
pembelian di Hypermart Palembang Indah 
Mall. 
 
Subjek yang diteliti dalam 
penelitian ini adalah masyarakat kota 
Palembang dengan  segala jenis profesi 
yang pernah berbelanja di Hypermart 
Palembang Indah Mall. 
 
3.2 Teknik Pengambilan Sampel 
 
Teknik yang digunakan dalam 
penelitian adalah teknik nonprobability 
sampling yakni teknik pengambilan sampel 
yang tidak memberi peluang atau 
kesempatan yang sama bagi setiap unsur 
atau  anggota populasi untuk dipilih 
menjadi sampel Sugiyono (2008, h122). 
 
 3.3.1Populasi 
 
Populasi yaitu wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan  rakteristik tertentu 
yang di tetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulnnya Sugiono (2008, h115). 
Populasi pada penelitian ini adalah yang 
berbelanja di Hypermart Palembang Indah 
Mall.  
 
3.3.2Sampel 
 
Sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut Sugiyono (2008, 
h116).Sampel dalam penelitian ini ialah 
sebanyak 100 responden yang pernah 
berbelanja di Hyermart Palembang Indah 
Mall dengan pengukuran menggunakan 
rumus solvin. 
 
3.3 Jenis Data 
 
1.Data Primer 
 
Data Primer adalah data yang 
diperoleh langsung dari subjek penelitian. 
Desain X1
 
Ukuran dan 
Bentuk X2 
 
Tata Letak X5 
Keputusan 
Pembelian 
 
Warna X3 
Ilustrasi X4
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Data primer pada penelitian ini diperoleh 
melalui hasil data kuesioner yang diisi oleh 
responden mengenai desain, ukuran dan 
bentuk, warna, ilustrasi, tata letak dan 
keputusan pembelian. 
 
2.Data Sekunder 
 
Data sekunder adalah data yang 
sudah tersedia sehingga kita tinggal 
mencari dan mengumpulkannya Sarwono 
dan Martadireja (2008). Dalam penelitian 
ini, data sekunder yaitu data literatur dari 
Hypermart, perpustakaan STIE MDP, 
internet, jurnal-jurnal mengenai Point Of 
Purchase dengan variabel desain, ukuran 
dan bentuk, warna, ilustrasi, tata letak dan 
keputusan pembelian. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan data 
 
Teknik pengumpulan data ialah 
dengan melakukan penyebaran kuesioner 
kepada responden di Hypermart Palembang 
Indah Mall. Penyebaran kuesioner kepada 
100 responden untuk menguji instrumen 
pertanyaan dalam bentuk pernyataan 
sebagaimana merupakan data asli dari 
responden. 
  
3.5 Definisi Operasional 
 
Definisi operasional digunakan 
untuk mengetahui sudut pengertian, 
kegunaan dan pengukuran suatu variabel 
yang dianalisis. Pada penelitian ini 
mengukur analisis pengaruh antara variabel 
(x) yaitu Point Of Purchase terhadap 
variabel (y) yaitu keputusan pembalian.. 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
 
Penelitian ini menggunakan analisis 
kuantitatif yaitu analisis data yang 
dinyatakan dalam bentuk angka atau data 
kualitatif yang diangkakan atau scoring. 
Skala pengukurannya menggunakan skala 
likert. Menurut (Rangkuty, 2011, h.66) 
dalam skala likert jawaban tidak hanya 
sekedar setuju atau tidak setuju saja, tetapi 
dibuat lebih banyak  kemungkinan  jawaban 
yakni dengan  adanya lima skala likert, 
yaitu  
Skala 1 = Sangat tidak setuju diberi nilai1 
Skala 2 = Tidak setuju, diberi nilai 2 
Skala 3 = Netral, diberi nilai 3 
Skala 4 = Setuju, diberi nilai 4 
Skala 5= Sangat setuju, diberi nilai 5 
 
Teknik analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini ialah : 
1. Uji Validitas 
2. Uji Reliabilitas 
3. Uji Normalitas 
4. Uji Regresi linier Berganda 
5. Uji Hipotesis 
 
4. GAMBARAN UMUM 
 
4.1 Hypermart Palembang Indah Mall 
 
Selama lebih dari 5 tahun, group 
perusahaan PT Matahari Putra Prima Tbk 
(MPP) sukses mengembangkan Matahari 
Departemen store, Matahari Supermarket 
untuk segmen premium di Kelapa Gading, 
Bogor, Serpong, Metropolis dan GTC di 
Makasar. Hypermart merupakan gerai 
hypermarket yang tergabung dalam MPP.  
 
Dalam sembilan tahun terakhir 
telah berdiri 94 gerai. Pembangunan gerai 
yang begitu cepat ini menempatkan 
Hypermart sebagai hypermarket yang 
tercepat dalam pembangunan outlet di 
Indonesia. Hypermart didesain dengan 
suasana hangat, menyenangkan dan 
bersahabat. Keberhasilan membuka banyak 
gerai di Indonesia menandai kesungguhan 
Hypermart untuk mengukuhkan posisinya 
di pasar hypermarket Indonesia. 
 
 4.2 HASIL PENELITIAN 
 
4.2.1Uji Validitas 
 
Uji validitas dilakukan untuk 
menguji apakah kuesioner layak untuk 
digunakan sebagai instrumen penelitian 
atau  tidak. Valid berarti instrumen tersebut 
dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur (Sugiyono,2008).  
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Tabel  4.1 Hasil Uji Validitas X1, X2, X3, 
X4, X5 dan Y 
 
 
 
Sumber : Output SPSS 2013 
 
Berdasarkan hasil uji validitas 
diperoleh nilai r hitung untuk masing-
masing butir pertanyaan lebih besar dari 
nilai r tabel (0,2072). Artinya, setiap 
instrumen item kuesioner yang 
digunakan tepat sebagai alat pengukur 
desain, ukuran dan bentuk, warna , 
ilustrasi, tata letak dan keputusan 
pembelian. Setelah uji validiitas maka 
dilanjutkan dengan uji reliabilitas 
instrumen pertanyaan. 
 
4.2.2Uji Reliabilitas 
 
Uji reliabilitas adalah indeks yang 
menunjukan sejauh mana alat 
pengukuran dapat dipercaya. Berarti 
instrumen yang digunakan beberapa kali 
untuk mengukur objek yang sama, akan 
menghasilkan data yang sama 
(Sugiyono, 2008). Uji reliabilitas dalam 
penelitian ini dilakukan dengan 
menghitung besarnya nilai Cronbach’s 
Coefficient Alpha diatas masing-masing 
variabel yang diuji. Jika nilai 
Cronbach’s Coefficient Alpha diatas 0,6 
maka jawaban dari responden 
dinyatakan reliabel. Jika nilai 
Cronbach’s Coefficient Alpha dibawah 
0,6 maka jawaban dari responden 
dinyatakan tidak reliabel. 
 
Tabel 4.2 Uji Reliabilitas 
 
Sumber : Output SPSS 2013 
Dari hasil penelitian dapat 
diketahui bahwa nilai  Cronbach’s 
Alpha untuk variabel X1, X2, X3, X4, X5 
dan Yberada pada nilai lebih besar dari 
0,6. Dengan demikian seluruh 
instrumen yang diuji dalam penelitian 
ini dapat dinyatakan reliable / handal. 
 
 
4.2.3 Analisis Regresi Berganda 
 
Analisis regresi linier berganda 
adalah alat untuk meramalkan nilai 
pengaruh variabel Point Of Purchase 
(X) yang terdiri dari desain (X1), ukuran 
dan bentuk (X2), warna (X3), ilustrasi 
(X4) dan  tata letak (X5) terhadap 
variabel keputusan pembelian (Y) di 
hypermart Palembang Indah Mall dan 
didapatkan hasil sebagai berikut :  
 
 
 
 
 
 
Variabel Item 
Pertanyaan 
r tabel r hitung Keterangan 
Desain 
(X1) 
1 0,2072 0,755 Valid 
2 0,2072 0,797 Valid 
3 0,2072 0,698 Valid 
Ukuran 
dan Bentuk 
(X2) 
1 0,2072 0,536 Valid 
2 0,2072 0,556 Valid 
3 0,2072 0,668 Valid 
Warna (X3) 1 0,2072 0,638 Valid 
2 0,2072 0,759 Valid 
3 0,2072 0,652 Valid 
Ilustrasi 
(X4) 
1 0,2072 0,682 Valid 
2 0,2072 0,498 Valid 
3 0,2072 0,629 Valid 
Tata Letak 
(X5) 
1 0,2072 0,845 Valid 
2 0,2072 0,692 Valid 
3 0,2072 0,807 Valid 
Keputusan 
Pembelian 
(Y) 
1 0,2072 0,478 Valid 
2 0,2072 0,771 Valid 
3 0,2072 0,815 Valid 
Variabel Item 
Pertanyaan 
Cronbach’s 
Alpha if 
Item 
Deleted 
Keterangan 
Desain (X1) 1 0,766 Reliabel 
2 0,749 Reliabel 
3 0,791 Reliabel 
Ukuran dan 
Bentuk (X) 
1 0,720 Reliabel 
2 0,706 Reliabel 
3 0,618 Reliabel 
Warna (X) 1 0,759 Reliabel 
2 0,698 Reliabel 
3 0,753 Reliabel 
Ilustrasi (X) 1 0,645 Reliabel 
2 0,739 Reliabel 
3 0,676 Reliabel 
Tata Letak 
(X) 
1 0,749 Reliabel 
2 0,823 Reliabel 
3 0,770 Reliabel 
Keputusan 
Pembelian 
(Y) 
1 0,827 Reliabel 
2 0,711 Reliabel 
3 0,679 Reliabel 
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Tabel 4.3 Uji Regresi Berganda 
 
 
Sumber : Output SPSS 2013 
 
Persamaan di atas mempunyai 
arti sebagai berikut : 
a. Niai konstanta a adalah 1,136 
maksudnya tanpa dipengaruhi 
variabel desain, ukuran dan bentuk, 
warna, ilustrasi, tata letak dan 
keputusan pembelian dari hypermart, 
keputusan pembelian tetap bernilai 
positif yaitu 1,136. 
 
b. Nilai koefisien regresi berganda 
variabel desain (X1) bernilai positif  
yaitu 0,149, artinya dengan ditambah 
variabel desain yang bernilai positif  
maka nilai keputusan pembelian akan 
meningkat sebesar 0,149. 
 
c. Nilai koefisien regresi berganda 
variabel ukuran dan bentuk (X2) 
bernilai positif  yaitu  0,058, artinya 
dengan ditambah variabel ukuran dan 
bentuk yang bernilai positif maka 
nilai keputusan pembelian akan 
meningkat sebesar  0,058. 
 
d. Nilai koefisien regresi berganda 
variabel warna (X3) bernilai positif  
yaitu 0,088, artinya dengan ditambah 
variabel warna yang bernilai positif 
maka nilai keputusan pembelian akan 
meningkat sebesar 0,088. 
 
e. Nilai koefisien regresi berganda 
variabel ilustrasi (X4) bernilai positif  
yaitu 0,058, artinya dengan ditambah 
variabel ilustrasi yang bernilai positif 
maka nilai keputusan pembelian akan 
meningkat sebesar 0,058. 
 
f. Nilai koefisien regresi berganda 
variabel tata letak (X5) bernilai 
positif  yaitu 0,494, artinya dengan 
ditambah variabel tata letak yang 
bernilai positif maka nilai keputusan 
pembelian akan meningkat sebesar 
0,494. 
 
4.2.4 Uji Normalitas 
 
Analisis uji normalitas merupakan 
mengujian  data variabel bebas (X) dan data 
variabel terikat (Y) pada persamaan regresi 
yang dihasilkan, berdistribusi normal atau 
berdistribusi tidak normal. Persamaan 
regresi dikatakan baik jika mempunyai data 
variabel bebas dan data variabel terikat 
berdistribusi mendekati normal atau normal 
sama sekali (Sunyoto, 2012, h.119). Dalam 
penelitian ini, uji normalitas menggunakan 
dua cara yaitu : 
 
 
Tabel 4.4 Uji Normalitas dengan Kolmogorov Smirnov 
 
Sumber : Output SPSS 2013 
 
 
 
 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.136 2.659  .427 .670 
TOTAL_
X1 
.149 .090 .141 1.651 .102 
TOTAL_
X2 
.058 .108 .047 .536 .593 
TOTAL_
X3 
.088 .095 .080 .932 .354 
TOTAL_
X4 
.058 .124 .042 .471 .638 
TOTAL_
X5 
.494 .084 .551 5.885 .000 
  Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal 
Parameters
a
 
Mean .0000000 
Std. Deviation 1.52582845 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .056 
Positive .042 
Negative -.056 
Kolmogorov-Smirnov Z .564 
Asymp. Sig. (2-tailed) .908 
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Dari Uji normalitas dengan cara 
kormogorov-smirnov didapat hasil bahwa 
nilai residual terstandardisasi dikatakan 
terdistribusi normal karena nilai pada 
kolom asymp.sig (2-tailed) > α (0.05) yaitu 
0.908 > 0.05. 
 
4.2.5 Uji Hipotesis 
a. Uji F 
 
Uji F digunakan dalam penelitian 
untuk mengetahui seberapa besar tingkat 
signifikansi pengaruh variabel Keputusan 
pembelian di Hypermart Palembang Indah 
Mall dilakukan secara simultan atau 
bersama-sama (Simultan). 
  
Statistik pengujian : 
Jika F hitung  ≥  F tabel , maka H0 ditolak dan 
Ha diterima. 
Jika F hitung  <  F tabel , maka H0 diterima dan 
Ha ditolak. 
 
Tabel 4.5 Uji F 
 
Sumber : Output SPSS 2013 
 
b. Uji t  
 
Uji t digunakan untuk menguji 
setiap satu per satu variabel dimensi Point 
Of Purchase terhadap keputusan pembelian 
di Hypermart Palembang Indah Mall. 
   
 Kriteria dalam pengambilan 
keputusanialah : 
  
Level of significant yaitu    = 5% 
 
Tingkat pengujian dimana : 
Jika – thitung  ≥ ttabel, Maka H0 ditolak dan 
Ha diterima.  
 
Jika – t hitung  ≤ t tabel, Maka H0 diterima 
dan Ha ditolak. 
 
 
 
Tabel 4.5 Uji t 
 
Sumber : Output SPSS 2013 
 
   
Berdasarakan tabel di atas dapat 
disimpukan sebagai berikut : 
a. Variabel desain (X1) berpengaruh 
secara positif tetapi tidak signifikan 
terhadap keputusan pembelian 
Hypermart, hal ini dilihat dari nilai 
signifikansi 0,102> 0,05. Sedangkan 
nilai ttabel dengan signifikansi 0,05 
(0,05/2 = 0,025) dengan derajat 
kebebasan (df) 84  (df = n – k – 1 atau 
90 - 5 - 1 =84 ) dan diperoleh ttabel 
sebesar 1,98861. Dengan demikian 
thitung (1.651) < ttabel (1,98861) yang 
artinya H0 diterima dan Ha ditolak. 
Sehingga hasilnya adalah desain tidak 
berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian. 
 
b. Variabel ukuran dan bentuk (X2) 
berpengaruh secara positif tetapi tidak 
signifikan terhadap keputusan 
pembelian Hypermart, hal ini dilihat 
dari nilai signifikansi 0,593< 0,05. 
Sedangkan nilai ttabel dengan 
signifikansi 0,05 (0,05/2 = 0,025) 
dengan derajat kebebasan (df) 84  (df = 
n – k – 1 atau 90 - 5 - 1 =84 ) dan 
diperoleh ttabel sebesar 1,98861.  
Dengan demikian thitung (0,536) < ttabel 
(1,98861) yang artinya H0 diterima dan 
Ha ditolak. Sehingga hasilnya adalah 
ukuran dan bentuk tidak berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian. 
 
c. Variabel warna (X3) berpengaruh 
secara positif tetapi tidak signifikan 
terhadap keputusan pembelian 
Hypermart, hal ini dilihat dari nilai 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 111.623 5 22.325 9.105 .000
a
 
Residual 230.487 94 2.452   
Total 342.110 99    
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.136 2.659  .427 .670 
TOTAL_X1 .149 .090 .141 1.651 .102 
TOTAL_X2 .058 .108 .047 .536 .593 
TOTAL_X3 .088 .095 .080 .932 .354 
TOTAL_X4 .058 .124 .042 .471 .638 
TOTAL_X5 .494 .084 .551 5.885 .000 
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signifikansi 0,354> 0,05. Sedangkan 
nilai ttabel dengan signifikansi 0,05 
(0,05/2 = 0,025) dengan derajat 
kebebasan (df) 84  (df = n – k – 1 atau 
90 - 5 - 1 =84 ) dan diperoleh ttabel 
sebesar 1,98861. Dengan demikian 
thitung (0,932) < ttabel (1,98861) yang 
artinya H0 diterima dan Ha ditolak. 
Sehingga hasilnya adalah warna tidak 
berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian. 
 
d. Variabel ilustrasi (X4) berpengaruh 
secara positif tetapi tidak signifikan 
terhadap keputusan pembelian 
Hypermart, hal ini dilihat dari nilai 
signifikansi 0,638> 0,05. Sedangkan 
nilai ttabel dengan signifikansi 0,05 
(0,05/2 = 0,025) dengan derajat 
kebebasan (df) 84  (df = n – k – 1 atau 
90 - 5 - 1 =84 ) dan diperoleh ttabel 
sebesar 1,98861. Dengan demikian 
thitung (0,471) < ttabel (1,98861) yang 
artinya H0 diterima dan Ha ditolak. 
Sehingga hasilnya adalah ilustrasi 
tidak berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian. 
 
e. Variabel tata letak (X5) berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian di Hypermart 
Palembang Indah Mall, hal ini dilihat 
dari nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 
Sedangkan nilai ttabel dengan 
signifikansi 0,05 (0,05/2 = 0,025) 
dengan derajat kebebasan (df) 95 (df= 
n – k-  atau 100 – 4 – 1 = 95) dan 
diperoleh ttabel sebesar 1,98861. 
Dengan demikian thitung (5.885) > ttabel 
(1,98861) yang artinya H0 ditolak dan 
Ha diterima. Sehingga hasilnya adalah 
tata letak berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian Hypermart 
Palembang Indah Mall. 
 
f. Variabel yang paling signifikan 
mempengaruhi keputusan pembelian 
adalah variabel tata letak (X5) hal ini 
dapat dilihat dari kolom signifikansi 
tata letak sebesar 0,000 lebih kecil dari 
0,05 dan lebih dominan berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian. 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
 
  Berdasarkan hasil pengujian, maka   
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dari hasil penelitian ini diketahui 
bahwa variabel Point Of Purchase 
yang terdiri dari desain (X1), 
ukuran dan bentuk (X2), warna 
(X3), ilustrasi (X4), dan tata letak 
(X5) berpengaruh secara simultan 
terhadap keputusan pembelian (Y). 
Hal ini ditunjukkan oleh nilai 
Fhitung9.105 > Ftabel 2,32 dengan 
probabilitas 0,000 yang nilainya 
lebih kecil dari α = 0,05.  
 
2. Secara parsial dimensi Point Of 
Purchase memiliki satu variabel yang 
berpengaruh secara signifikan yaitu 
variabel Tata Letak (X
5).
 
 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, 
penulis memberikan saran sebagai berikut : 
1. Hypermart dalam Point Of Purchase 
sebaiknya menginformasikan segala 
aspek dari display secara serentak. Hal 
ini terlihat dari dominasi beberapa aspek 
yang kurang menarik perhatian 
konsumen. Menciptakan inovasi dan 
ide-ide kreatif untuk membentuk display 
yang positif yang tujuannya supaya 
selalu diingat di benak konsumennya 
dan tentunya memberikan kemudahan 
dalam memutuskan pembelian. Selain 
itu fungsi Point Of Purchase  lebih 
optimal pihak Hypermart harus dapat 
lebih memahami opini yang dimiliki 
konsumennya. 
 
2. Dapat dijadikan referensi dan perhatian 
lebih bagi pihak Hypermart mengenai 
fasilitas yang lebih mendukung yang 
dapat menciptakan daya tarik yang lebih 
bagi para konsumen yang sedang 
berbelanja. Dengan penambahan 
tampilan desain yang menarik serta di 
dukung dengan pencahayaan dan aroma 
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wewangian yang dapat memberikan 
kenyaman bagi para konsumen. 
 
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan 
untuk mengembangkan penelitian ini 
serta menambahkan variabel-variabel 
lainnya yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini yang dapat mempengaruhi 
keputusan pembelian. Sehingga dapat 
merepresentasikan apa dan bagaimana 
sesungguhnya pembentukan keputusan 
pembelian terhadap Point Of Purchase 
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